BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang paduan suara virtual dapat disimpulkan
bahwa seluruh pelaksanaan paduan suara virtual merupakan solusi yang tepat untuk
melakukan pelayaresponden yang merupakan penyanyi dalam paduan suara
NHKBP Yogyakarta memiliki anggapan yang sama bahwasannya paduan suara
virtual benar dapat menjadi solusi untuk melakukan pelayanan di masa pandemi
Covid-19. Seluruh lima belas responden berpendapat serupa, begitu juga pimpinan
gereja. Pimpinan gereja beranggapan bahwa paduan suara virtual ini juga perlu
dilakukan. Paduan suara virtual bisa menjadi obat kerinduan terhadap jemaat-
jemaat atau penyanyi paduan suara gereja untuk berpelayanan, juga menjadi solusi
untuk tetap menampilkan eksistensi NHKBP Yogyakarta secara virtual.

Paduan suara virtual bisa menjadi obat kerinduan terhadap jemaat-jemaat
atau penyanyi paduan suara gereja untuk berpelayanan, juga menjadi solusi untuk
tetap menampilkan eksistensi NHKBP Yogyakarta secara virtual. Kerinduan untuk
melakukan pelayanan dapat tersalurkan berdasarkan pendapat dari lima belas
responden yang berbeda, dikarenakan melakukan pelayanan. Jangkauan yang
dicapai dengan paduan suara virtual juga akan bertambah luas. Jika diunggah ke
media sosial, banyak orang akan mendengarkannya dan secara tidak langsung
penyanyi paduan suara NHKBP telah memberitakan firman Tuhan melalui

nyanyian paduan suara.
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Taizé Styled Song “Bless the Lord” menurut mayoritas dari lima belas
responden yang merupakan penyanyi paduan suara NHKBP Yogyakarta benar
memiliki perasaan tenang dan haru. Beberapa mengatakan musik yang diciptakan
oleh nyanyian gaya Taizé ringan dan jangkauan suara yang tidak terlalu jauh untuk
masing-masing range suara dalam tiap suaranya. Beberapa responden berfokus
kepada liriknya yang sangat dalam, benar menggambarkan kebesaran Tuhan. Jika
disatukan dalam paduan suara, akan menghasilkan efek yang menenangkan jika
didengar, ada juga yang memang belum mengerti Taizé Styled Song sehingga belum
bisa memaknai isi dari lagu tersebut. Kesulitan yang ditemui saat bernyanyi lagu
“Bless the Lord” secara virtual adalah gangguan suara dari lingkungan sekitar, yang
ikut masuk ke dalam proses perekaman video. Hal seperti ini biasanya harus
dilakukan di dalam ruangan yang benar tenang untuk meminimalisir suara-suara
yang tidak diinginkan untuk masuk ke dalam video saat proses perekaman.
Beberapa responden juga menemukan masalah dalam segi harmonisasi. Pada
umumnya paduan suara adalah harmoni empat suara berbeda, tetapi harmonisasi
tidak dapat dirasakan saat virtual paduan suara dilakukan dikarenakan penyanyi
berada di tempat yang berbeda-beda dan perekaman hanya dilakukan masing-
masing penyanyi juga melalui perangkat masing-masing.

Kelima-belas responden dan juga pendeta yang merupakan pimpinan
jemaat setuju bahwa paduan suara virtual nantinya dapat menjadi solusi yang
berkepanjangan dalam pelayanan dengan format paduan suara di gereja HKBP
Yogyakarta. Melakukan paduan suara virtual tentunya tidak akan melanggar

protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk tidak menciptakan
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kerumuman di masa pandemi Covid-19. Paduan suara virtual menjadi wadah yang
sangat aman untuk penyanyi-penyanyi paduan suara yang ingin tetap melanjutkan
proses kreatif dalam berkarya, dan berpelayanan dalam gereja.

Paduan suara virtual juga bisa menjadi untuk melakukan pelayanan
sepanjang masa pandemi yang masih belum diketahui kapan berakhirnya. Paduan
suara virtual juga tidak hanya digunakan untuk pelayanan dibidang tarik suara
gereja namun juga bisa berkembang dan bahkan lebih untuk bisa menjadi konten-

konten kreatif yang bermanfaat di tengah masyarakat sepanjang masa pandemi.

B. Saran

Berdasarkan respon dari objek penelitian, dikarenakan paduan suara secara
virtual merupakan solusi yang tepat, pelaksanaan paduan suara virtual sebaiknya
tetap dilakukan dalam jangka panjang selama masa pandemi Covid-19. Selain
menjadi wadah bagi penyanyi paduan suara NHKBP untuk tetap melakukan
pelayanan, paduan suara virtual juga tetap mendekatkan satu sama lain. Paduan
suara virtual juga tetap mengadakan adanya proses-proses kreatif penyanyi. Untuk
proses perekaman, sebaiknya cari tempat yang tidak banyak gangguan suara, seperti

di dalam kamar, atau di tempat yang sepi. Hasil audio akan menjadi lebih maksimal.
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